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MOTTO
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ABSTRAK

Rahmawati Ali, 2024. Penerapan Pembelajaran Model Pengembangan Moral
Kognitif Untuk Meningkatkan Hasil Belajar PPKn dan Karakter Bergotong
Royong Siswa SDN 26 Tamanroja. Skripsi dibimbing oleh Pattola Muhajir dan
Rahmat Kamaruddin, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP Andi
Matappa.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar PPKn dan karakter
bergotong royong siswa kelas IV SDN 26 Tamanroja melalui model pembelajaran
pengembangan moral kognitif. Masalah utama penelitian ini adalah: hasil belajar
mata pelajaran PPKn masih rendah serta karakter bergotong royong siswa di kelas
IV masih rendah. Sehingga perlu adanya model pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan hasil belajar PPKn dan karakter bergotong royong siswa kelas IV
SDN 26 Tamanroja.

Penelitian ini dilakukan terhadap 28 subjek penelitian yang merupakan siswa
kelas IV SDN 26 Tamanroja. Pengumpulan data dengan menggunakan angket,
observasi, dokumentasi, dan data tes hasil belajar. Analisis data dengan

kemampuan siswa yang diperoleh melalui tes hasil belajar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) hasil belajar PPKn siswa kelas IV SDN
26 Tamanroja sebelum diberi soal tes kemampuan pola hidup gotong royong
berada pada kategori cukup serta karakter yang masih kurang, (2) pola hidup
gotong royong dan hasil belajar PPKn siswa kelas IV mengalami peningkatan
setelah diberi soal tes dengan model pembelajaran pengembangan moral kognitif
dan pembiasaan melakukan gotong royong dengan presentase 90% yang berada

pada kategori baik sekali.

Kata kunci: Pengembangan Moral Kognitif, Hasil Belajar, Bergotong Royong



ABSTRACT

Rahmawati Ali, 2024. Application Of Cognitive Moral Development Model
Learning To Improve Ppkn Learning Outcomes And The Collaborative Character
Of Students At SDN 26 Tamanroja. The thesis was supervised by Pattola Muhajir
and Rahmat Kamaruddin, STKIP Andi Matappa Primary School Teacher
Education Study Program.

This research aims to improve PPKn learning outcomes and the value of the
cooperative character of class IV students at SDN 26 Tamanroja through a
cognitive moral development learning model. The main problem of this research
is: the learning outcomes in civics subjects are still low and the cooperative
character of students in class IV is still low. So there is a need for an appropriate
learning model to improve PPKn learning outcomes and the value of the character

of working together for class IV students at SDN 26 Tamanroja.

This research was conducted on 28 research subjects who were class IV students
at SDN 26 Tamanroja. Data collection using questionnaires and observations.

Data analysis with student abilities obtained through learning outcomes tests.

The results of the research show that: (1) the PPKn learning results of class IV
students at SDN 26 Tamanroja before being given questions on the mutual
cooperation lifestyle ability test were in the sufficient category and the character
values were still lacking, (2) the mutual cooperation lifestyle pattern and the
PPKn learning results of class students IV experienced an increase after being
given test questions using a cognitive moral development learning model and the
habit of doing mutual cooperation with a percentage of 90% which was in the

very good category.

Keywords: Cognitive Moral Development, Learning Outcomes, Mutual

Cooperation.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Prioritas pembangunan nasional sebagaimana yang dituangkan dalam
Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Nasional Tahun 2005 — 2025 (UU
No. 17 Tahun 2007) antara lain adalah dalam mewujudkan masyarakat yang
berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya, dan beradab berdasarkan falsafah
Pancasila”. Salah satu upaya untuk merealisasikannya adalah dengan cara
memperkuat jati diri dan karakter bangsa melalui pendidikan. Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan
manusia yang tak pernah bisa ditinggalkan. Pendidikan bukanlah proses yang
diorganisasi secara teratur, terencana, dan menggunakan metode-metode yang
dipelajari serta berdasarkan aturan-aturan yang telah disepakati mekanisme
penyelenggaraan oleh suatu komunitas suatu masyarakat (Negara), melainkan
lebih merupakan bagian dari kehidupan yang memang telah berjalan sejak

manusia itu ada. Pendidikan bisa dianggap sebagai proses yang terjadi secara



sengaja, direncanakan, didesain, dan diorganisasi berdasarkan aturan yang berlaku
terutama perundang-undangan yang kesepakatan masyarakat.

Pendidikan adalah usaha motivasi seseorang dewasa/pendidik untuk
membantu membimbing pertumbuhan dan perkembangan anak kearah
kedewasaan. Pendidikan di sekolah (proses belajar mengajar) merupakan interaksi

antara guru dengan murid (Wahnin Ikhtiari, 2014 : 1).

Menurut Us Supardi (Khadija, 2018 : 2) untuk menjadikan pendidikan
berkualitas adalah sangat ditentukan oleh kualitas pemprosesan dan
pengelolaannya, dengan asumsi bahwa untuk meningkatkan mutu pendidikan

maka proses belajar mengajar harus dibenahi dengan baik.

Pendidikan  kewarganegaraan memiliki peranan penting dalam
pembentukan karakter bangsa (national character building) serta membentuk
warga negara yang baik (good citizens). Pada dasarnya warga negara yang baik
adalah warga negara yang menjadikan pancasila sebagai norma dasar dalam
mengembangkan karakter individu (Sari et al., 2017). Warga negara yang baik
merupakan warga negara yang mempunyai wawasan luas, tanggung jawab,
keahlian, keyakinan yang kuat serta watak yang baik. Maka dari itu, pendidikan
kewarganegaraan sangat tepat dijadikan sebagai media dalam membentuk warga

negara yang baik(Oktafianti & Dewi, 2021).

Sekolah merupakan salah satu lembaga yang berpotensi untuk membentuk
watak kewarganegaraan agar siswa menjadi warga negara yang memiliki nilai-

nilai civic education. Civic education penting untuk dikembangkan dalam dunia



pendidikan karena seiring perkembangan zaman semakin merosot watak
kewarganegaraan yang dimiliki oleh siswa. Merosotnya watak kewarganegaraan
siswa dapat dilihat dari kurangnya rasa tanggung jawab dan disiplin dalam
berbagai hal. Merosotnya watak kewarganegaraan siswa ke arah yang tidak baik
harus segera diatasi oleh semua warga sekolah agar tujuan dari pendidikan

nasional yaitu untuk membentuk karakter bangsa dapat tercapai.

Melalui mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan, para
generasi bangsa akan dibentuk menjadi generasi yang proaktif dalam menjawab
masalah yang dihadapi masyarakat, bangsa maupun negara. Dalam hal ini,
pendidikan kewarganegaraan merupakan salah satu alat pasif untuk
mengembangkan watak kewarganegaraan (Izma & Kesuma, 2019), sebab generasi
mudalah yang akan mengambil peran di masa depan. Oleh karenanya,
pembentukan dan pengembangan watak kewarganegaraan siswa sangat diperlukan

dengan cara melalui pendidikan dalam sekolah.

Pelaksanaan pembelajaran civic education tidak hanya terfokus pada
materi saja akan tetapi membina akhlak siswa untuk beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan yang telah memberikan rahmat dan rejeki yang berlimpah dengan cara
shalat berjamaah di masjid atau mushallah bagi Islam dan bagi agama lain ke
tempat ibadah sesuai keyakinan mereka. pembelajaran tersebut memuat materi
nilai-nilai karakter kebangsaan, aneka budaya bangsa sebagai identitas nasional,
serta pemahaman hak dan kewajiban warga negara terhadap peserta didik.
Pembelajaran dilakukan dengan cara menyisipkan materi civic education pada

perangkat pembelajaran pada Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan



B. Rumusan Masalah

1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu: Apakah penerapan pembelajaran model
pengembangan moral kognitif dapat meningkatkan hasil belajar PPKn dan

karakter gotong royong siswa kelas IV SDN 26 Tamanroja?

2. Pemecahan Masalah

Adapun pemecahan masalah yang peneliti pilih untuk memecahkan dan
menyelesaikan masalah masih rendahnya hasil belajar PPKn dan karakter
bergotong royong siswa kelas IV SDN 26 Tamanroja adalah peneliti
menggunakan model pembelajaran moral kognitif. Penerapan model ini bertujuan
untuk siswa dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran serta tertanam nilai
karakter bergotong royong sesama siswa, dengan adanya metode pembelajaran ini
siswa lebih aktif bertanya serta saling bekerja sama antara teman. Hal ini dapat
berdampak pada hasil belajar PPKn siswa karena dengan menggunakan metode
pembalajaran ini siswa jauh lebih aktif dalam proses diskusi maupun individu.
Indikator keberhasilan yang diukur dalam penelitian ini adalah meningkatnya
hasil belajar siswa yang diukur melalui tes tuntas secara individu standar Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah ditetapkan sekolah yaitu > 61 dan

katuntasan belajar secara klasikal mencapai 85%.



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dalam penerapan
pembelajaran model pengembangan moral kognitif dapat meningkatkan hasil
belajar PPKn dan karakter bergotong royong siswa di SDN 26 Tamanroja.

D. Manfaat Penelitian

Peneliti berusaha untuk mendapatkan suatu masukan yang akan bermanfaat
bagi semua komponen pendidikan pada umumnya dan bagi penulis sendiri

khususnya. Manfaat yang diharapkan adalah:

1) Manfaat Teoritis
Penerapan ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi penelitian
pendidikan dan menambah hasil penelitian yang telah ada sebelumnya dan
dapat memberi gambaran mengenai metode pembelajaran yang dapat
digunakan sebagai sarana dalam menunjang pembelajaran peserta didik
terhadap materi “civic education untuk meningkatkan hasil belajar PPKn dan
nilai karakter bergotong royong siswa”.
2) Manfaat Praktis
a. Bagi peserta didik
Dapat meningkatkan hasil belajar PPKn siswa, serta dapat tertanam
dalam diri siswa nilai karakter bergotong royong.
b. Bagi guru
Memberikan pengetahuan tentang pentingnya pembelajaran civic
education untuk meningkatkan hasil belajar PPKn dan karakter bergotong

royong.



c. Bagi peneliti
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengalaman dan
wawasan tentang penerapan pembelajaran model pengembangan moral
kognitif untuk meningkatkan hasil belajar PPKn dan karekter bergotong

royong siswa kelas IV SDN 26 Tamanroja.



BABII

KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR, HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Teori
1. Civic Education
a. Hakikat Pembelajaran Civic Education

Belajar merupakan akibat adanya intraksi antara stimulus dan respons.
Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan
perubahan prilakunya. Slameto (2015:2) “Belajar ialah suatu proses yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam intraksi
dengan lingkungannya”. Adapun menurut Skinner dalam Dimyati dan
Mudjiono (2015:10) “Belajar adalah suatu prilaku. Pada saat orang belajar,
maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak belajar maka
responsnya menurun”.

Dari definisi-definisi tersebut di atas, terlihat bahwa belajar melibatkan
tiga hal pokok. Pertama, belajar mengakibatkan adanya perubahan tingkah
laku. Kedua, perubahan yang terjadi karena belajar bersifat relatif permanen
atau tetap. Ketiga, perubahan tersebut disebabkan oleh hasil latihan atau
pengalaman bukan oleh proses pertumbuhan atau perubahan kondisi fisik
(Winarno, 2014: 72).

Dari konsep belajar muncul istilah pembelajaran. Istilah ini banyak
menempatkan siswa sebagai sumber dari kegiatan siswa sebagai subjek belajar

memegang peranan utama sehingga dalam setting proses belajar mengajar,



siswa dituntut beraktivitas secara penuh balikan secara individual untuk
mempelajari bahan pelajaran. Selain itu, istilah ini juga dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi yang diasumsikan dapat mempermudah peserta didik
mempelajari segala sesuatu lewat berbagai macam media bahan-bahan cetak,
program televisi, gambar audio video dan lain sebagainya sehingga semua itu
mendorong terjadinya perubahan peranan guru dalam mengelola proses
pembelajaran guru yang awalnya sebagai sumber belajar berubah peran sebagai
fasilitator dalam pembelajaran (Chotimah dan Fathurrohman 2018).
Pembelajaran bukan hanya terbatas pada kegiatan yang dilakukan guru,
seperti halnya dengan konsep mengajar. Pembelajaran mencakup semua
kegiatan yang mungkin mempunyai pengaruh langsung pada proses belajar
manusia. Pembelajaran mencakup pula kejadian-kejadian yang diturunkan oleh
bahan-bahan cetak, gambar, program radio, televisi, film, slide maupun
kombinasi dan bahan-bahan itu. Bahkan saat ini berkembaflg pembelajaran
dengan pemanfaatan berbagai program komputer untuk pembelajaran atau
dikenal dengan e-learning (Winarno, 2014: 72).
. Konsep Civic Education Dalam Pendidikan Kewarganegaraan
Berdasarkan perkembangan mutakhir, dimana tujuan pendidikan
kewarganegaraan (civic education) adalah partisipasi yang bermutu dan
bertanggung jawab dari warga negara dalam kehidupan politik dan masyarakat
baik pada tingkat lokal maupun nasional, maka partisipasi semacam itu
memerlukan penguasaan sejumlah kompetensi kewarganegaraan. Dari

sejumlah kompotensi yang diperlukan, yang terpenting adalah (1) penguasaan



terhadap pengetahuan dan pemahaman tertentu; (2) pengembangan
kemampuan intelektual dan partisipatoris; (3) pengembangan karakter dan
sikap mental tertentu; dan (4) komitmen yang benar terhadap nilai dan prinsip
dasar dalam konstitusional (Winatapurta dan Budimansyah, 2012: 198-199).

Berdasarkan kompetensi yang perlu dikembangkan, terdapat tiga
komponen utama yang perlu dipelajari dalam pendidikan kewarganegaraan
yaitu  pengetahuan kewarganegaran (civic knowledge), kecakapan
kewarganegaraan (civic skill), dan watak kewarganegaraan (civic dispostion).
Tiga komponen civic education perlu dimiliki oleh seorang warga negara agar
menjadi cerdas, berkarakter, dan partisipatif (Branson, dkk. 1999; Winarno,
2014).

Winarno, (2014: 177) menyatakan bahwa civic disposition merupakan
salah satu komponen pendidikan kewarganegaraan yang terjemahkan sebagai
watak, sikap, atau karakter kewarganegaraan. Ada juga yang menyebutnya
sebagai nilai kewarganegaraan (civic value). Menurut Setiawan, (2012: 162)
“civic disposition merupakan komponen yang berkaitan dengan nilai-nilai
(values) yang berontribusi dalam pembentukan karakter warga negara”.
Kalidjernih, (2010: 20) mengemukakan bahwa “civic disposition merupakan
istilah dalam pendidikan kewarganegaraan yang merujuk pada watak atau
karakter (diposition) dan komitmen yang diperlukan untuk memelihara dan
memajukan kewarganegaraan dan pemerintahan”.

Branson, (1998) menyatakan sebagai berikut: “Komponen penting ketiga

dari pendidikan kewarganegaraan, disposisi kewarganegaraan mengacu pada



5. Menentukan kriteria berdasarkan nilai karakter yang dikembangkan selama

proses penelitian dengan kategori sebagai berikut:

Skor: 0<SK<0,5 berarti “Belum Terlihat”
0,5<SK<1,5 berarti “Mulai Terlihat”
1,5<SK<2,5 berarti “Mulai Berkembang”
2,5<SK<3 berarti “Membudaya”

Keterangan:

SK =X  untuk mencari perkembangan nilai karakter
6. Posisi nilai yang dimiliki peserta didik adalah posisi seorang peserta didik
memperoleh nilai tertinggi selama proses pembelajaran berlangsung (empat
kali pertemuan). Jadi apabila pada awal proses penelitian berlangsung
seorang peserta didik masih dalam status Belum Terlihat sedangkan pada
penilaian diakhir proses penelitian sudah berada pada Mulai Berkembang
maka kesimpulan yang diambil adalah Mulai Berkembang. Ini membedakan
penilaian hasil belajar pengetahuan dengan penilaian terhadap karakter dan

keterampilan.

B. Kerangka Pikir
Pentingya penerapan pembelajaran model pengembangan moral kognitif
guna meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
bertujuan untuk memperluas wawasan dan menumbuhkan kesadaran warga
negara, sikap, serta perilaku cinta tanah air, yang bersandikan pada

kebudayaan bangsa, wawasan nusantara, dan ketahanan nasional.



Hal tersebut juga terkait dengan karakter bergotong royong, siswa harus
disadarkan betul pentingnya bergotong royong baik dalam kehidupan sehari-

hari maupun membangun bangsa dan negara.

Masih kurangnya internalisasi nilai-nilai kewarganegaraan karakter bergotong

royong siswa SDN 26 Tamanroja

\ 4

SISWA

1. Lemahnya semangat bekerjasama antara siswa
2. Masih banyak siswa yang kurang kesadarannya menghargai

teman/ bulling/ mengejek.

\ 4

SOLUSI
1. Menanamkan dalam diri siswa pentingnya kerja sama antar sesama.
2. Pembiasaan menanamkan nilai karakter sikap bergotong royong di setiap

aktifitas siswa.

\ 4

Siswa memiliki internalisasi nilai-nilai kewarganegaraan yang

baik sehingga hasil belajar PPKn meningkat.

Gambar 2.1: Bagian Kerangka Pikir




C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis atau anggapan dasar adalah jawaban sementara terhadap
masalah yang masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan
kebenarannya. Nasution (Kurniawan, 2021) Hipotesis adalah dugaan tentang apa
yang kita amati dalam upaya untuk memahaminya.
Tindakan dalam kerangka Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk menguji
hipotesis yang telah diajukan, yaitu: Dengan menerapkan pembelajaran model
pengembangan moral kognitif dapat meningkatkan hasil belajar PPKn dan

karakter bergotong royong di SDN 26 Tamanroja.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan metode deskriptif, karena
deskriptif merupakan prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan keadaan pada subyek objek penelitian pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Metode penelitian
ini menggunakan teknik analisis mendalam, yaitu mengkaji masalah secara kasus
perkasus karena metodologi yakin bahwa sifat suatu masalah satu akan berbeda
dengan sifat dari masalah lainnya.

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas.
Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang di lakukan oleh seorang guru di
dalam kelasnya melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya
sebagai guru sehingga sehingga hasil belajar siswa tersebut menjadi meningkat.
Artinya bahwa pada penelitian ini guru memiliki peran yang penting dari
merancang suatu strategi pemebelajaran samapai pada menemukan hasil yang
maksimal sesuai prosedur yang menjadi patokan dalam proses pembelajaran.
Penelitian ini memuat beberapa siklus sampai pada batas indikator keberhasilan,
setiap siklus memilki empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi. dan
refleksi yang tujuannya untuk mengatasi permasalahan tentang penerapan
pembelajaran model pengembangan moral kognitif untuk meningkatkan hasil

belajar PPKn dan karakter bergotong royong siswa kelas I'V SDN 26 Tamanroja.



B. Subjek Penelitian

Penelitian ini mengfokuskan pada subjek penelitian, yaitu siswa kelas IV di
SDN 26 Tamanroja, yang merupakan elemen kunci dalam upaya penerapan
pembelajaran model pengembangan moral kognitif untuk meningkatkan hasil
belajar PPKn dan karakter gotong royong. Slavin (2018), siswa adalah salah satu
komponen sentral dalam proses pembelajaran, dan pemehaman yang mendalam
tentang karakteristik, kebutuhan, dan potensi siswa sangat penting dalam
perencanaan pembelajaran yang efektif. Oleh karena itu, penelitian ini
memandang sebagai subjek penelitian yang memengang peran kunci dalam
pengembangan pembelajaran yang lebih baik.

Dengan mengidentifikasi subjek penelitian sebagai kelas IV, penelitian ini
memiliki fokus yang jelas pada pemahaman karakteristik perkembangan siswa
pada tingkat usia tersebut. Dalam konteks ini, penelitian berusaha untuk
menciptakan pengalaman pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan
kognitif, sosial, dan emosional siswa kelas I'V.

Lebih lanjut, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action
Research (CAR) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas (sekolah)
tempat ia mengajar dengan tekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses
dan praksis pembelajaran (Zainab Aqib & Ahmad Amrullah, 2018:1). Subjek
penelitian, yaitu siswa kelas IV, akan terlibat secara aktif dalam proses perbaikan
pembelajaran  yang bertujuan untuk penerapan pembelajaran model
pengembangan moral kognitif untuk meningkatkan hasil belajar PPKn dan

karakter bergotong royong. Dengan demikian, siswa menjadi subjek yang tidak



hanya berpartisipasi dalam pembelajaran, tetapi juga dalam pengembangan
praktik pembelajaran yang lebih baik untuk mereka sendiri dan pembelajaran
mereka di masa depan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 26

Tamanroja yang berjumlah 28 orang, terdiri dari 13 laki-laki dan 15 perempuan.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini akan dilakukan pada siswa kelas IV SDN 26
Tamanroja, desa Batara, Kec. Labakkang, Kab. Pangkajene dan Kepulauan,

Sulawesi Selatan. Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun

ajaran 2023/2024.

D. Prosedur Dan Desain Penelitian

Dalam tahapan penelitian harus memiliki prosedur untuk mengatur alur
pembejaran dalam kelas dengan baik. Hal ini merupakan bagian dari arti
mekanisme prosedur penelitian yang akan menjadi kompas tau penujuk arah pada
seorang peneliti. Dalam suatu kegiatan pemebelajaran dimana untuk rancangan
pada bagian desain penelitian tindakan kelas, menurut para ahli peneliti yang
bernama Kurt Lewin (Anjani Putri Belawati Pandingan 2019:19). Dalam
penelitian ini akan dilaksanakan dalam empat tahapan yaitu perencanaan tindakan
(planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi
(reflecting). Setiap langkah pelaksanaan merupakan satu siklus. Apabila
divisualisasikan dalam bentuk bagan terlihat gambar 2.2 gambar siklus I dan

siklus II.



Perencanaan ﬂ

Repleksi SIKLUS I Pelaksanaan
E Pengamatan C:D
Perencanaan ﬂ
Repleksi SIKLUS II Pelaksanaan

E Pengamatan Cﬂ
Siklus N

Sumber: Arikunto (2014: 16)

Berikut pembahasan lebih rinci mengenai tahapan-tahapan dari penelitian

tindakan kelas:

1. Planning (Perencanaan Tindakan)

Perencanaan tindakan dimulai dari proses identifikasi dari proses
identifikasi masalah yang akan diteliti, kemudian merencanakan tindakan yang
apa yang aan dilakukan. Pada perencanaan tindakan mencakup semua tindak
secara rinci, pada tahap ini segala keperluan pelaksanaan penelitian tidakan kelas
dipersiapkan mulai dari bahan ajar, rencana pembelajaran, metode dan strategi
pembelajaran yang digunakan, subjek penelitian,serta tehnik dan instrumen

observasi isesuikan dengan rencana.




2. Acting (Pelaksanaan Tindakan)

Pelaksanaan tindakan adalah menerapkan apa yang diencanakan, yaitu
melaksanakan pembelajaran di kelas. Pelaksanaan tindakan disesuaikan dengan
rencana yang telah dilhat sebelumnya. Pelaksanaan tindakan merupakan proses
kegiatan pembelajaran dalam ruangan kelas sebagai relisasi dari teori dan metode
belajar mengajar yang telah disiapkan serta mengacu pada kurikulum yang
berlaku dalam lingkungan Sekolah, dan hasil yang diperoleh akan menjadi sesuatu
yang diharapakan oleh peneliti adalah adanya peningkatkan kerjasama dengan
peneliti dengan subjek penelitian sehingga dapat juga memberikan refleksi dan
evaluasi terhadap apa yang terjadi dalam proses belajar dikelas. Dalam
pelaksanaan tindakan dilakukan pembelajaran dikelas sesuai dengan RPP yang
dimulai dari keiatan awal sampai kegiatan penutup.

3. Observing (Observasi)

Observasi adalah pengamatan selama berlangsungnya kegiatan proses
pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh peneliti dalam kegiatan observasi
secara simultan (bersamaan pada saat pelajaran berlangsung). Tahap observasi
adalah tahap pengamatan langsung yang dilakukandalam PTK. Tujuan pokok
observasi adalah untuk mengetahui ada tidaknya perubahan yang terjadi dengan
adaya pelaksanaan tindakan yang sedang berlangsung.

4. Reflecting (Refleksi)

Refleksi adalah kegiatan mengevaluasi hasil dari analisis data bersama

kolaborator yang akan diromendasikan tentang hasil suatu tindakan yang

dilakukan demi mencapai keberhasilan penelitian dari aspek/indikator yang



ditentukan. Pada tahap refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan
mempertimbangkan atas hasil ata dampak dari tindakan dari berbagai kriteria.
Berdasarkan hasil refleksi ini penelti bersama-sama guru dapat melakukan revisi
perbaikan terhadap rcana awal. Melalui refleksi, peneliti dapat menetapkan apa
yang telah dicapai, serta apa yang belum dicapai, serta apa saja yang perlu
diperbaiki lagi dalam pembelajaran berikutnya. Oleh karena itu, hasil dari
tindakan perlu dikaji, dilihat dan direnungkan, baik dari segi proses pembelajaran
antara guru dan siswa,, model, alat peraga, dan evauasi. Penelitian ini
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas(PTK) yang difokuskan pada
situasi kelas. Rancangan penelitian tindakan terdiri dari Prapenelitian dan
penelitian tindakan siklus.
1. Prapenelitian

Prapenelitian adalah merupaka refleksi awal penelitian tindakan siklus
dilakukan, yaitu: (a) Mengajukan permohonan izin kelapa sekolah di SDN 26
Tamanroja kelas IV untuk melakukan kegiatan penelitian di sekolah tersebut. (b)
Melakukan observasi pada siswa kelas IV untuk memperoleh data megenai
kondisi siswa di kelas. (c) Mengidentifikasi masalah yang ada pada SDN 26
Tamanroja. (d) Menyiapkan instrumen pengumpulan data. (¢) Menggunakan
metode pembelajaran yang cocok digunakan.
2. Penelitian Tindakan Siklus

Peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan dua siklus, setiap

siklus teridiri dari empat pertemuan. Siklus I dan Siklus II yang menekankan pada



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Pelaksanaan penelitian yang di lakukan dengan menerapkan model
Pengembangan Moral Kognitif di kelas IV SDN 26 Tamanroja terdiri dari dua
siklus yaitu:
1. Siklus I
Silkuls T di laksanakan dengan menggunakan empat tahap yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Empat tahap diatas dapat di
uraikan sebagai berikut:
a. Perencanaan
Perencanaan model pengembangan moral kognitif pada silkus I diterapkan
dalam bab 5 Pola Hidup Gotong royong. Kegiatan yang dilakukan pada tahap
perencanaan ini yaitu menyusun Modul Ajar sesuai materi yang dipelajari,
membuat lembar kerja peserta didik, membuat soal tes, dan dan menyediakan
lembar observasi guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan dengan menerapkan model
pengembangan moral kognitif dalam materi PPKn Pola Hidup Gotong-royong.
Pembelajaran diikuti oleh siswa kelas IV SDN 26 Tamanroja yang berjumlah
28 siswa. Peneliti sebagai pemberi tindakandan guru bertindak sebagai

pengamat selama proses pembelajaran berlangsung dengan menerapkan model



pengembangan moral kognitif. Sebelum dilaksanakan proses pembelajaran,
guru memastikan semua siswa sudah ada di dalam kelas.

Adapun kegiatan pembelajaran yang diterapkan guru terdiri dari tiga
kegiatan yaitu, kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup
sesuai dengan modul ajar yang telah disediakan sebelumnya. Kegiatan yang
dilakukan dalam pendahuluan yaitu guru memberi salam dan mengecek
kehadiran siswa, terlebih dahulu guru memulai pembelajaran dengan membaca
doa bersama-sama, kemudian guru memberi apresiasi menanyakan pertanyaan
yang relevan dalam kehidupan sehari-hari mengenai materi yang akan
diajarkan misalnya apakah kamu pernah terlibat langsung dalam membersihkan
lingkungan sekolah bersama teman kelas mu dan guru juga menayangkan
video terkait dengan pembelajaran yaitu pola hidup gotong royong, guru
menjelaskan topik pembelajaran, menyampaikan tujuan pembelajaran,
menjelaskan hasil belajar yang akan dicapai.

Kegiatan inti meliputi, guru mengkondisikan agar siswa mengikuti proses
pembelajaran, mengarahkan siswa untuk membuat kelompok kecil, dan guru
menayangkan video terkait pola hidup gotong royong, setelah video telah
disaksikan oleh siswa kemudian guru menyampaikan pertanyaan terkait untuk
merangsang diskusi seperti apa yang dapat dipelajari dari sikap atau perilaku
yang ditunjukkan dalam video tersebut?, bagaimana pendapat anda mengenai
tindakan atau keputusan yang diambil dalam konteks video tersebut?. Setiap
kelompok diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat mereka tentang

vidio yang ditayangkan, guru memfasilitasi diskusi dan memberi ruang bagi



setiap kelompok untuk berbagi pendapat mereka tanpa memberikan penilaian
atau komentar pada tahap ini, kemudian guru memberikan tanggapan terhadap
pendapat setiap kelompok, mengarahkan diskusi ke konsep atau materi
pembelajaran, yaitu membangun tim dan mengelola gotong royong untuk
mencapai tujuan bersama, kemudian guru memberikan lembar aktivitas kepada
setiap kelompok untuk dikerjakan secara berkelompok, guru mempersilahkan
setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil aktivitas mereka secara
berkelompok. Kegiatan penutup meliputi, siswa diminta untuk mengumpulkan
tugas, guru memberikan penguatan dan refleksi mengenai materi yang telah
dipelajari, kemudian guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan
mengucapkan salam penutup.
c. Observasi

Hasil pengamatan terhadap observasi aktivitas guru dan observasi aktivitas
siswa selama proses pembelajaran dengan menerapkan model pengembangan
moral kognitif yang diamati langsung oleh guru sebagai observer dan peneliti
sebagai pengajar.

1. Tabel 4.1 Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Siklus I

Pertemuan Presentase Kegiatan Hasil Kategori

Pertemuan I 84% 72 Baik

Pertemuan II 88% 75 Baik Sekali
Rata-rata 86,47

Pada tabel 4.1 dapat dilihat aktivitas mengajar guru pada siklus I sudah mencapai

kategori sangat baik, namun belum optimal pada belajar siswa, hal ini disebabkan



belum terbiasa dengan menggunakan model pembelajaran pengembangan moral
kognitif oleh karena itu akan di ulang pada siklus II.

2. Tabel 4.2 Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Siklus I

Pertemuan Presentase Kegiatan Hasil Kategori

Pertemuan I 66% 56 Cukup

Pertemuan 11 73% 62 Baik
Rata-rata 69,26

Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa skor yang diperoleh pada aktivitas siswa
dalam pembelajaran pada pertemuan pertama dengan presentase skor 66%
sedangkan pada pertemuan kedua presentase skor yang diperoleh adalah 73%
maka dapat dikatakan memenuhi kriteria cukup dan meningkat pada pertemuan
kedua yaitu masuk dalam kategori baik. Oleh karena itu adanya peningkatan
sangat dibutuhkan pada siklus selanjutnya. Hal ini dapat dilihat pada diagram

dibawah ini:

3. Gambar 4.1 Perbandingan Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa
Siklus I

Diagram
Perbandingan Hasil Observasi Aktivitas Guru
dan Siswa Siklus 1
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Pada diagram 4.1 dapat dilihat bahwa observasi aktivitas guru siklus I pada
pertemuan 1 yaitu 84% pada pertemuan kedua meningkat menjadi 88% oleh
karena itu, adanya peningkatan sangat dibutuhkan pada siklus II. Untuk observasi
aktivitas siswa siklus I pada pertemuan 1 yaitu menunjukkan bahwa dari 28 siswa
17 diantaranya siswa yang tidak tuntas 11 siswa yang tuntas, sedangkan pada
pertemuan 2 yaitu 16 siswa yang tidak tuntas dan 12 siswa yang tuntas. Oleh

karena itu tahap ini akan di ulang pada siklus II.

d. Analisis dan Refleksi Siklus I

Hasil observasi atau data yang diperoleh pada siklus I menggunakan
model pembelajaran pengembangan moral kognitif. Masih terdapat beberapa
siswa yang masih tidak memperhatikan guru saat menjelaskan materi, siswa
belum berani maju kedepan saat ditunjuk guru, dan terdapat siswa yang masih
bermain main saat mengerjakan soal yang diberikan guru.

Hasil refleksi siklus I diatas masih terdapat kekurangan sehingga perlu
adanya revisi pada siklus berikutnya. Tindakan yang akan dilaksanakan pada
siklus II adalah:

1) Siswa harus lebih aktif dalam pembelajaran.

2) Siswa harus lebih berani maju kedepan saat ditunjuk oleh guru untuk
mengemukakan pendapatnya.

3) Siswa harus memperhatikan guru saat menjelaskan materi pembelajaran.

4) Siswa harus bersungguh-sungguh dalam mengerjakan soal yang diberikan

oleh guru.



Setelah diadakan refleksi maka dilaksanakan siklus II didasarkan pada
pelaksanaan siklus I yang telah dilaksanakan. Pada siklus ini guru lebih
menekankan pada materi yang membuat siswa untuk aktif dalam kegiatan
pembelajaran, serta memantau kesulitan siswa dalam pembelajaran. Pokok

bahasan dalam siklus II cukup berbeda dengan siklus I namun tetap berkaitan.

2. Siklus I

Silkuls I di laksanakan dengan menggunakan empat tahap yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Empat tahap diatas dapat di
uraikan sebagai berikut:
a. Perencanaan

Perencanaan model pengembangan moral kognitif pada silkus II
diterapkan dalam bab 5 Pola Hidup Gotong royong. Kegiatan yang dilakukan
pada tahap perencanaan ini yaitu menyusun Modul Ajar sesuai materi yang
dipelajari, membuat lembar kerja peserta didik, membuat soal tes, dan dan
menyediakan lembar observasi guru dan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung, pada siklus II guru lebih maksimal dari perencanaan sebelumnya.
b. Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan kelas pada siklus II dilakukan dengan menerapkan
model pengembangan moral kognitif dalam materi PPKn Pola Hidup Gotong-
royong. Pembelajaran diikuti oleh siswa kelas IV SDN 26 Tamanroja yang
berjumlah 28 siswa. Peneliti sebagai pemberi tindakandan guru bertindak sebagai
pengamat selama proses pembelajaran berlangsung dengan menerapkan model

pengembangan moral kognitif. Sebelum dilaksanakan proses pembelajaran, guru



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian mengenai peningkatan
pemahaman konsep siswa pada bab 5 pola hidup gotong royong menggunakan
model pembelajaran pengembangan moral kognitif hal ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar PPKn dan karakter bergotong royong yang
dilaksanakan di kelas IV SDN 26 Tamanroja.

Penerapan model pengembangan moral kognitif dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dan karakter bergotong royong. Hal ini dapat dilihat dari adanya
peningkatan ketuntasan pemahaman konsep siswa disetiap siklusnya. Pada siklus I
nilai rata-rata pemahaman konsep siswa yang diperoleh masih tergolong dalam
kategori Kurang. karena pada siklus I belum mencapai ketuntasan, maka akan
dilaksanakan siklus berikutnya yaitu siklus II. Pada siklus II ini nilai rata-rata
pemahaman konsep siswa sudah menemui peningkatan berada pada kategori baik
sekali. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa pada setiap siklusnya telah
mengalami peningkatan hingga memenuhi indikator ketuntasan pada siklus II.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dengan menerapkan model

pembelajaran pengembangan moral kognitif menyarankan:

1. Bagiguru



Diharapkan dengan penggunaan model pembelajaran pengembangan moral
kognitif dapat dijadikan sebagai referensi untuk meningkatkan hasil belajar PPKn
dan karakter bergotong royong siswa. Dengan penggunaan model ini dapat lebih
dioptimalkan sehingga siswa jauh lebih aktif lagi dalam proses pembelajaran.

2. Bagisiswa

Bagi siswa yang hasil pemahaman konsepnya suadah tercapai harus lebih
pertahankan atau bahkan di tingkatkan dan hendaknya siswa juga tetap aktif
dalam pembelajaran, baik itu dalam pembelajaran PPKn ataukah pembelajaran
lainnya dengan model yang berbeda.

3. Bagi peneliti

Untuk peneliti yang akan melakukan peenelitian yang sama pada materi yang
lain agar dapat lebih memfokuskan pada aktivitas subjek yang di teliti, dan
peningkatan pemahaman materi dapat di lakukan dengan cara melakukan

perbaikan-perbaikan agar memperoleh hasil yang baik.
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